BAB IV
SIMPULAN DAN SARAN

A.SIMPULAN
Setelah beberapa hal dibahas, akhirnya sampailah pada kesimpulan. Penciptaan karya

seni dengan membuat naskah drama berdasarkan perdagangan narkoba dengan gaya satire,
maka telah mendapatkan pengalaman sebagai berikut, naskah drama Modus Spionase adalah
sebuah naskah drama yang terinspirasi dari beberapa karya terdahulu dan memilih satire
sebagai gaya bahasa. Pemilihan satire dikembangkan, baik satire yang bersifat ironi,
hyperbolisme, dan sarkasme. Penemuan memilih gaya satire seiring pencarian mengenai
komedi, ditemukan bahwa satire lebih mengacu kepada sebuah bahasa sindiran yang
disampaikan dengan cara berbeda-beda.

Dalam proses kreatif menciptakan naskah drama Modus Spionase menemukan suatu
pemikiran dari seorang ahli dan diyakini penulis sebagai pemikiran kedepan, bahwasannya
tidak ada seorang kreator (pengarang) yang tidak terinspirasi atau terpengaruh oleh karya
yang lain, seorang penulis akan selalu dipengaruhi lingkungannya, baik hal yang positif
maupun hal negatif. Penjelasan ini lah yang memberikan kenyataan bahwa proses kreatif
penciptaan bisa berdasarkan pada isu yang sedang berkembang, pengalaman pribadi maupun
orang lain, serta data-data pendukung sebagai penguat gagasan yang akan tulis.

Naskah drama Modus Spionase berupaya tidak menghadirkan kehidupan dalam penjara
secara utuh, hal ini disengaja karena dalam proses pencarian data dan beberapa informasi
mengenai perdagangan narkoba di dalam lapas tidak dijelaskan secara mendalam dikarenakan
faktor-faktor lain. Hal ini lah yang membuat naskah drama Modus Spionase tidak memilih
bentuk drama realis, maka dari itu naskah drama Modus Spionase lebih mengacu kepada

pemikiran pengarang yang dipadukan dengan beberapa data yang diperoleh.
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Keinginan dalam naskah drama Modus Spionase tidak hanya terletak pada pembacaan
naskah saja (Dramatic reading) , karena naskah drama diciptakan bukan hanya untuk dibaca
namun untuk dihadirkan melalui pertunjukan. Naskah drama tidak akan teruji jika tidak
dipertunjukan, maka penulis meyakini bahwa naskah drama berbeda dengan karya fiksi
seperti novel, cerpen, dan yang lainnya.

Satu hal yang di dapat dari proses menciptakan naskah drama adalah, harus
dibutuhkannya penglihatan, pendengaran serta merasakan dalam menyikapi kasus
perdagangan narkoba yang masih terjadi, sehingga mampu dikritisi melalui sebuah karya
seni.

B. SARAN
Selama proses penciptaan naskah drama Modus Spionase dan pembuatan laporan
pertanggung jawaban tertulis. Penulis sering mengalami berbagai macam kendala ataupun
mendapat pengalaman-pengalaman baru dalam proses kreatif. Dari hal tersebut penulis
memiliki beberapa saran sebagai berikut :
1. Perlunya pendekatan lebih terhadap obyek yang akan diwawancara agar lebih terbuka
dalam mengungkapkan informasi untuk memperkuat pendataan.
2. Perlunya memilah antara keinginan dan kebutuhan, supaya bisa belajar cara yang
sistematis dalam menciptakan karya.
3. Perlunya memperkuat kepekaan terhadap keadaan sekitar, karena itu modal utama bagi
seorang penulis.
4. Melihat dari kasus-kasus narkoba yang kerap terjadi saat ini, perlu adanya sistem yang
lebih diperbaiki dari pihak bersangkutan yang menangani masalah narkoba.
Pada akhirnya naskah drama Modus Spionase yang bertemakan kasus perdagangn
narkoba, sebagai upaya untuk meminimalisir kasus-kasus peredaran narkoba khususnya

untuk negeri Indonesia tercinta.
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